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Abstract:

SDGs is a joint agenda of UN member countries which aims to improve people's welfare through
development in the social, economic, environmental and governance sectors. According to the 2022
Sustainable Development Report, Indonesia has now achieved 69.16% of the overall SDGs target, an
increase compared to its score in 2015 which only reached 65.03% . However, in 2022, Indonesia will still
be categorized as a region with significant challenges or labeled 'red' in dealing with issues such as hunger,
health, urban sustainability, preserving marine and land ecosystems, peace, justice and institutions, and
global cooperation. The red label on sustainable development in Indonesia is not entirely due to economic
growth factors because Indonesia has experienced an increase in economic terms, but the red label is caused
by issues of gender equality and gender discrimination. This can be seen from the gender comparison
between women and men in entrepreneurial activities where Women's entrepreneurship is considered not
to have a big role, especially in sustainable development, especially in the economic sector. This research
aims to determine the role of women's entrepreneurship from generation Y and generation Z in sustainable
economic development and how to respond to the issue of gender equality, especially in the city of Medan
by looking at economic aspects, the environment, attitudes, decision making methods and their
characteristics. Through this type of qualitative research and phenomological and ethnographic
methodology, this statement was denied by the sources because the sources did not agree because according
to them women still have a role and contribution to the economy, such as economic stability in business
and contributions through paying taxes and in entrepreneurship, what is needed is leadership and
innovation skills.
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Abstrak:

SDGs merupakan agenda bersama negara-negara anggota PBB yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan di sektor sosial, ekonomi,
lingkungan, dan tata kelola pemerintahan. Menurut laporan Sustainable Development Report
2022, Indonesia saat ini telah mencapai 69,16% dari keseluruhan target SDGs, mengalami
peningkatan dibandingkan dengan skornya pada tahun 2015 yang hanya mencapai 65,03%.
Namun pada tahun 2022, Indonesia masih dikategorikan sebagai wilayah dengan tantangan
signifikan atau diberi label 'merah' dalam penanggulangan isu-isu seperti kelaparan, kesehatan,
keberlanjutan perkotaan, pelestarian ekosistem laut dan daratan, perdamaian, keadilan dan
lembaga, serta kerjasama global. Label merah pada pembangunan berkelanjutan di Indonesia
tidak sepenuhnya dikarenakan faktor pertumbuhan ekonomi dikarenakan Indonesia mengalami
suatu peningkatan dari segi ekonomi akan tetapi label merah disebabkan dari isu kesetaraan
gender dan diskriminasi gender hal ini dapat dilihat dari perbandingan gender antara
perempuan dan laki-laki dalam kegiatan berwirausaha dimana kewirausahaan perempuan
dianggap tidak memiliki peran yang besar khususnya dalam pembangunan
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berkelanjutan khususnya dalam sektor perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran dari kewirausahaan perempuan dari generasi Y dan generasi Z dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan serta cara penanggapan perihal isu penyetaraan gender
khususnya di Kota Medan dengan melihat aspek ekonomi, lingkungan, sikap, cara pengambilan
keputusan serta karakteristik yang dimiliki. Melalui jenis penelitian kualitatif dan metodologi
fenomologi dan etnografi pernyataan tersebut dibantah oleh narasumber karena narasumber
tidak setuju karena menurut mereka perempuan tetap memiliki peran dan kontribusi terhadap
perekonomian seperti stabilitas perekonomian pada usaha dan kontribusi melalui pembayaran
pajak serta dalam kewirausahaan yang dibutuhkan ialaha keahlian leadership dan inovasi..

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, Kewirausahaan Perempuan, Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsekuensi dari kesepakatan
global yang dihasilkan dalam Konferensi Puncak Bumi atau Earth Summit.
Konfersi ini juga dapat disebut dengan konfersi Rio.

Konferensi Rio merupakan puncak dari serangkaian pertemuan
internasional yang diinisiasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
diselenggarakan di Rio de Janeiro, Brasil, pada rentang waktu 3 Juni hingga 14
Juni 1992. Konfersi ini terkait tentang pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan
dibahas kembali pada rapat Pleno Komisi Nasional Indonesia untuk UNESCO
tahun 2023 diselenggarakan di Gedung A Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (02/01/2023).

SDGs merupakan agenda bersama negara-negara anggota PBB yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan
di sektor sosial, ekonomi, lingkungan, dan tata kelola pemerintahan. Agenda
2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (the 2030 Agenda for Sustainable
Development atau SDGs) merupakan suatu perjanjian pembangunan baru yang
mendorong perubahan menuju pembangunan berkelanjutan yang didasarkan
pada hak asasi manusia dan kesetaraan, dengan tujuan mendorong
perkembangan sosial, ekonomi, dan lingkungan. SDGs/TPB diterapkan dengan
prinsip-prinsip universal, integratif, dan inklusif untuk memastikan bahwa tidak
ada satu pun yang tertinggal atau "No-one Left Behind".

Sejak tahun 2015, Indonesia telah mengambil agenda Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai bagian dari
komitmennya. Menurut laporan Sustainable Development Report 2022,
Indonesia saat ini telah mencapai 69,16% dari keseluruhan target SDGs,
mengalami peningkatan dibandingkan dengan skornya pada tahun 2015 yang
hanya mencapai 65,03%. Hal ini dapat dilihat melalui Gambar 1.2.
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Gambar 1. Presentasi Indeks Perbandingan Pencapaian SDGs

Berdasarkan gambar 1. Tahun 2022, Indonesia masih dikategorikan sebagai
wilayah dengan tantangan signifikan atau diberi label 'merah' dalam
penanggulangan isu-isu seperti kelaparan, kesehatan, keberlanjutan perkotaan,
pelestarian ekosistem laut dan daratan, perdamaian, keadilan dan lembaga, serta
kerjasama global karena posisi Negara Indonesia berada dibawah Thailand,
Vietnam, Singapura dan Malaysia. Namun disisi lain Indeksi pembangunan
berkelanjutan di Indonesia masih berada diatas Brunei Darusalam, Filipina,
Myanmar, Kamboja dan Laos.

Walaupun pembangunan berkelanjutan di Indonesia masih label merah
namun tetap ada sebuah peningkatan khususnya di ekonomi hal ini dapat dilihat
dari stabilitas peningkatan ekonomi Negara Indonesia tetap terjaga meskipun
adanya hambatan pada perekonomian dunia (global). Berdasarkan data yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), ekonomi Indonesia tumbuh sebesar
517% (year-on-year) pada kuartal II tahun 2023. menunjukkan kenaikan
dibanding periode lalu dengan jumlah 5,04% (year-on-year).

Aspek pada pertumbuhan pada sebuah Negara menurut Kementerian
Koperasi dan UKM yang merilis data yang diolah oleh BPS dan menyimpulkan
bahwa terjadi peningkatan jumlah pengusaha. Jumlah wirausaha dalam suatu
negara sering dianggap sebagai indikator kemajuan, dengan patokan minimal 2%
dari jumlah penduduk yang seharusnya bermprofesi sebagai wirausaha.
Wirausaha merupakan individu yang cakap atau memiliki bakat dalam
mengidentifikasi produk inovatif, menetapkan metode produksi baru,
merancang operasi untuk menghasilkan produk tersebut, mengelola pendanaan
operasionalnya, dan memasarkannya (Rusdiana, 2018). Sedangkan
wirausahawan merupakan individu yang mengembangkan produk inovatif atau
ide baru dan mendirikan perusahaan dengan pendekatan atau konsep yang baru.

Peran para wirausaha sangat disorot oleh pemerintah dan masyarakat,
bahkan pada beberapa tahun belakangan ini dunia wirausaha tidak hanya
dijalankan oleh kaum Pria saja namun banyak Perempuan yang sudah mencoba
menjadi sosok wirausaha. Hal ini menjadi sorotan karena perempuan yang
semakin aktif terlibat dalam berbagai jenis bisnis dan pekerjaan.
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Pembangunan berkelanjutan memiliki empat dimensi (Keiner, 2001) salah
satunyya ialah dimensi ekonomi dan dimensi sosial yang salah satu contohnya
ialah peran kewirausahaan perempuan karena dalam hal ini meliputi manfaat
kewirausahaan yang berdampak pada ekonomi dan kewirausahaan perempuan
yang meliputi nilai sosial tentang pemerataan gender. Di Indonesia perihal
tentang pemerataan gender masih dapat dikatakan minim khususnya dalam
pelaksanaan kegiatan kewirausahaan sehingga ini dapat dikatakan dengan istilah
“benang merah” atau salah satu label merah dari penyebab rendahnya
pembangunan berkelanjutan yang ada di Indonesia dalam hal sosial.

Secara teoritis wirausaha perempuan memiliki nilai serta peran dalam
pertumbuhan ekonomi karena Industri kreatif ekonomi didominasi oleh
pengusaha perempuan. Peran dan kontribusi yang sangat strategis dari para
pengusaha perempuan dalam membangun bangsa menunjukkan bahwa mereka
dapat dianggap sebagai faktor kunci keberhasilan pembangunan nasional.

INDEKS PENGUSAHA PEREMPUAN
DI SEJUMLAH NEGARA

v 3¢ $E8sEE B

Sumber: Mastercard Index of Women Enterpreuners (MIWE)
Gambar 1.3. Indeks Pengusaha Perempuan di Sejumlah Negara

Berdasarkan gambar 1.3. yang bersumber dari MIWE menyatakan di dunia
wanita mendominasi dalam hal berwirausaha atau berbisnis Akan tetapi secara
fenomena, Negara Indonesia menjadi Negara yang jumlah perempuannya sedikit
terlibat dalam bisnis dikarenakan hal ini masih banyak masyarakat beranggapan
dan berpikir bahwasannya perempuan tidaklah seefisien kaum pria dalam
melakukan pekerjaannya dan menjalankan bisnis serta anggapan bahwa wanita
jika sudah menikah akan ikut pasangannya dan akan lebih fokus mengurus
urusan rumah tangga dan dianggap tidak memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi.

Selain menjadi pokok permasalahan pada Indonesia peran wirausaha
perempuan turut dirasakan di Kota Medan. Pada sektor penyetaraan gender
Pemerintah Kota Medan mentapkan sasaran utama pencapaian tujuan tersebut
melibatkan mengakhiri setiap bentuk diskriminasi terhadap perempuan di mana
pun, menghilangkan semua bentuk kekerasan terhadap perempuan baik di ruang

publik maupun pribadi, termasuk perdagangan manusia dan eksploitasi
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seksual, serta berbagai bentuk eksploitasi lainnya. Selain itu,
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mencakup jaminan partisipasi penuh dan efektif serta kesempatan yang setara
bagi perempuan dalam memimpin di semua tingkat pengambilan keputusan
dalam kehidupan politik, ekonomi, dan masyarakat. Namun hal ini masih tidak
berjalan dengan baik dikarenakan antara waktu kinerja pada kaum gender
perempuan dan lelaki masih memiliki perbedaan yang cukup siginifikan.

o R -

m
1. Berusaha Sendiri/Own Account worker 116190 85058 201 248

2. Berusaha dibanty buruh tidak tetap/
buruh tidak dibayar/ Employer assisted by 34702 25887 60589
temporary worker/ unpaid worker

3. Berusaha dibantu buruh tetap/ buruh

dibayar/ Employer assisted permanent 43730 10625 54355
worker

4. Buruh,

9 374 268 204984 579252
5. Peserja bebas di pertanian/ Casual
employee in agriculture

6. Pekerja bebas di mon pertamian/ Casul
employee not in agricutture

7. Pekerja tidak dibayar/ Unpaid worker 20576 51825 72401

[ogaseme e men deve |
Sumber : BPS-Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2022

7551 - 7551

“a1711 14662 56373

Gambar 3. Jumlah Perbandingan Kerja Pria dan Wanita di Kota Medan

Berdasarkan pada gambar 3 dapat dilihat bahwasannya gender pria lebih
mendominasi dibandingkan wanita dari berbagai aspek baik dalam berusaha
sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap maupun berusaha dengan dibantu
buruh tetap dengan jumlah perbandingan 8:5 dengan total laki-laki menjalankan
usaha sejumlah 194.622 jiwa sedangkan wirausaha wanita berjumlah 121.570 jiwa
dengan presentasi total 1,6% dari jumlah penduduk yang menjalankan usaha.

Berdasarkan fenomena ini peneliti ingin melihat kebenaran mindset
masyarakat tentang wirausaha perempuan dan peran wirausaha wanita
terhadap pembangunan berkelanjutan serta kesetaraan gender dikota medan
dengan mengetahui peran dari kewirausahaan perempuan dari generasi Y dan
generasi Z dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan serta cara penanggapan
perihal isu penyetaraan gender khususnya di Kota Medan dengan melihat aspek,
lingkungan, sikap, cara pengambilan keputusan serta karakteristik yang dimiliki.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode fenomologi dan Etnografi. penlitian
fenomenologi atau penelitian dengan melakukan pengumpulan data dan dengan
observasi paetisipan untuk mengetahui fenomena esensial partisipan agar
mengetahui pengalam yang dialami partisipan. penelitian etnografi atau
penelitian Pendekatan empiris dan teoritis bertujuan untuk memperoleh
deskripsi dan analisis mendalam mengenai kebudayaan melalui penelitian
lapangan yang dilakukan secara intensif. Adapun objek pada penelitian ini ialah
wirausaha ber-gender wanita dengan kriteria usia generasi Y dan Z.

Pada metode pengumpulan data memanfaatkan kuisioner, wawancara
dan studi dokumentasi dan beriikut tahapan pengumpulan data pada penelitian
sesuai pada gambar 4.

— Peneliti
[ Peneliti Melakukan
Menyusun Wawancara
Daftar dengan informan 3 _
| Pertanyaan | yang sudah Peneliti
< - o _ditentukan Mencatat semua
jawaban dari
informan
(Peneliti  Menarik | » h
Kesimpulan  dari Peneliti Menyusun
Informan dan dan ) Merangkum
Melakukan Qlata mfo_rman serta
Pembahasan jawaban informan

Gambar 4. Tahapan Metode pengumpulan Data Penelitian.

Pada proses pengumpulan data tahap pertama peniliti menyusun daftar
pertanyaan untuk informan karena menggunakan metode wawancara
terstruktur lalu setelah penyusunan pertanyaan peneliti menemui dan
melakukan wawancara terhadap informan dari daftar pertanyaan yang sudah
disediakan dan saat wawancara peneliti mencatat dan mendokumentasi semua
jawaban dari informa setelah selesai melakukan wawancara terhadap informan
peneliti melakukan penyusunan terhadap data informan serta penyusunan
jawaban yang telah diberikan informan sebelumnya. Tahap akhir dari proses ini
ialah setelah melakukan penyusunan atas informasi dan jawaban informan maka
peneliti melakukan penarikan kesimpulan atas jawaban dengan melakukan
penjelasan dari setiap jawaban yang diberikan informan.

Hasil akhir dari wawancara diolah dengan beberapa tahapan analisis
data. Adapun tahapan dalam teknik proses analisis data ialah:

1. Tahap Deskripsi

Tahap ini tahap awal dalam sebuah penelitian ini dimana tahap ini
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menceritakan sebuah fenomena yang terjadi sehingga menjadi dasar dalam
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penelitian ini.

2. Tahap Reduksi

Setelah fenomena didapatkan serta pelaksanaan wawancara dilakukan
maka seluruh hasil jawaban dari wawancara dikumpulkan menjadi satu
kesatuan.

3. Tahap Seleksi dan Tahap Penyisihan

Setelah hasil dari wawancara dikumpulkan maka dilakukan tahap seleksi
sesuai kebutuhan yang diharapkan peneliti dan melakukan penyisihan terhadap
data yang tidak dipakai atau diperlukan oleh peneliti.

4. Temuan Akhir

Setelah data yang sudah diseleksi dan diharapkan peneliti terkumpul
maka akan mendapatkan sebuah poin yang menjadi jawaban atau summary
pada penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sehingga terdapat hasil final
pada penelitian ini.

Pada tahapan akhir penelitian dalam memastikan tingkat kepercayaan
yang tinggi sesuai dengan data lapangan, validasi internal dilakukan melalui
teknik memberchek, di mana peneliti memeriksa kembali data dengan
responden setelah hasil wawancara ditranskripsi ke dalam bentuk tabulasi data.
Memberchek, menurut Sugiyono (2008), bertujuan untuk memastikan sejauh
mana data yang diperoleh sesuai dengan informasi yang diberikan oleh
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskripsi Jawaban Narasumber
Nama Mengetahui Mengetahui Mengetahui Mengolah
Narasumber pertumbuhan Hubungan Pembangunan sumber
Ekonomi Sosial Berkelanjutan daya
usaha
Ananda Ya Ya Tidak Ya
Gerili
Desy Astrid Ya Ya Ya Ya
Imelda Ya Ya Ya Ya
Wiguna
Lina Ya Ya Tidak Ya
Rahmawati
Skala Nilai 100% 100% 50% 100%

Adapun deskripsi ringkasan data jawaban dari narasumber berdasarkan
Tabel 1 ialah:

1. Keempat narasumber baik generasi Y dan Z mengetahui arti dari
sebuah pertumbuhan ekonomi dengan skala nilai 100%
2. Keempat narasumber baik generasi Y dan Z mengetahui arti dari
sebuah hubungan sosial dengan skala nilai 100%
3. Pada pemahaman tentang pembangunan berekelanjutan hanya
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generasi Y yang mengetahui dengan baik arti dari sebuah pembangunan
berkelanjutan sedangkan generasi Z kurang memahami dan mengerti apa arti
pembangunan berkelanjutan. Maka dengan hal ini dalam pemahaman
pembangunan berkelanjutan hanya mendapatkan skala nilai 50%

4. Pada pengolahaan sumber daya keempat narasumber turut ikut
serta dalam pengembangan sumbar daya usaha yang para wirausaha jalankan.

Berdasarkan pernyataan Sarker dan Palit (2014), terdapat delapan indikator
keberhasilan bagi Womenpreneur, yang meliputi keterhubungan terhadap
teknologi, keterampilan hubungan antarpersonal, unsur usaha, edukasi dan
dorongan, perlindungan terhadap hak-hak sosial, dukungan dan relegasi yang
sederhana, support orang terdekat, serta kemampuan dalam menangani risiko:

a. Teknologi

Dalam hal teknologi para wirausaha perempuan khususnya para narasumber
setuju bahwasannya teknologi sangat berperan aktif pada proses perkembangan
usaha para narasumber baik dalam proses produksi maupun proses pemasaran.

b. Keterampilan Interpersonal

Menurut para narasumber bahwasannya jiwa interpersonal itu bersifat
fleksibel dikarenakan dalam kewirausahaan seorang wirausaha harus bisa
masuk kemanapun khususnya perempuan. Dimana perempuan juga memiliki
interpersonal dalam hal ketertarikan dari segi kelembutan dan kecantikan serta
wirausaha perempuan cenderung dianggap lebih sukses karena memiliki jiwa
yang inovatif walaupun masih dapat dikatakan interpersonal wanita lebih di
eksekusi dalam hal kantoran dibandingkan pria yang memiliki identitas eksekusi
di lapangan.

c. Fitur atau Unsur Bisnis

Secara teoritis Perempuan merupakan mahluk yang memiliki etos kerja yang
cukup tinggi serta memiliki pengetahuan Inovasi yang dominan sehingga
womenpreuner memiliki akses fitur bisnis yang cukup berpeluang. Hal ini juga
didukung oleh para narasumber dimana para narasumber bernaggapan bahwa
perempuan memliki etos kerja yang tinggi serta para narasumber juga
merasakan diri mereka sendiri memiliki etos kerja yang tinggi pada proses
jalannya usaha mereka.

d. Pelatihan dan Motivasi
Dalam hal motivasi terdapat beberapa perbedaan motivasi antara kedua
generasi. Generasi Y lebih dominan menjadikan keluarga sebagai motivasi
terbesar dalam menjalankan usaha sedangkan generasi Z memiliki motivasi
untuk menaikan derajat terhadap diri sendiri. Sedangkan pada hal pelatihan
tidak semua para womenpreuner yang menjadi narasumber dapat pelatihan
tetapi narasumber owner Cemilan Anindya melakukan pelatihan melalui
sosialisasi pada kegiatan pengabdian dalam profesi yang beliau jalankan yakni
dosen.

e. Akses Pada Bantuan Relatif

Hal akses pada bantuan khususnya bantuan dari pemerintahan dari
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keempat narasumber hanya narasumber Owner Cemilan Anindya yang
mendapatkan bantuan dana dari pemerintah melalui perantara bank nasional.
Sedangkan ketiga narasumber tidak mendapatkan bantuan apapun dari
pemerintah.

f. Dukungan Pada Lingkungan Keluarga

Semua narasumber setuju bahwa keluarga sebagai pendukung utama dan
keempat narasumber mendapatkan dukungan keluarga dalam proses
berwirausaha bahkan beberapa narasumber seperti narasumber bergenarasi Y
menjadikan keluarga sebagai motivasi terbesar mereka.

g. Berani Dalam Menghadapi resiko.

Dalam hal melaksanakan kegiatan berwirausaha pasti memiliki namanya
sebuah resiko dalam usaha dan hal ini juga dirasakan oleh para wirausaha
khusunya para womenpreuner yang menjadi narasumber dalam penelitian ini.

Adapun beberapa resiko yang dihadapi para womenpreuner dan solusi
yang dilakukan para narasumber yakni:

1.) Resiko kerusakan pada buah kopi. Pada resiko Owner yang menjadi
supplier kopi melakukan proteksi khusus pada kopi seperti menjaga
stabiltas pada suhu ruangan untuk buah kopi tersebut.

2.) Sumber daya Manusia yang rendah. Pada hal ini menurut narasumber
yang menjadi owner pada usaha Cemilan Anindya melakukan
tindakan awal dengan melakukan seleksi yang ketat namun dalam
masa berjalan waktu bekerja terdapat kecurangan maka owner akan
melakukan pembinaan namun jika kesalahan fatal owner akan
melakukan tindakan lanjutan.

3.) Kenaikan harga bahan cenderung tidak stabil. Dalam hal ini menurut
owner Warung Imelda solusi terbaik yang beliau berikan ialah belanja
dengan mengurangi porsi belanja bahan diawal tanpa mengubah atau
mengurangi ukuran produk.

4.) Permintaan pasar akibat ekonomi dan rasa ketertarikan pada suatu
produk. Dalam hal ini owner Cilin yang tergolong masih muda dan
masih semangat memiliki jiwa inovasi yang tinggi maka owner akan
berusaha terus melakukan pembaruan yang membuat konsumen
tetap berminat pada produk yang ditawarkan.

Selain resiko umum terdapat resiko akibat masa pandemi dimana semua
usaha mengalami titik jatuh dalam hal ini para owner lebih melakukan dan
menaati seluruh aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah demi menjaga
kesehatan keluarga dan memutus rantai virus tersebut.

Kesuksesan peran yang sudah dijalankan para owner diaplikasi pada
peran para kewirausahaan perempuan baik generasi Y dan Z terhadap
pembangunan berkelanjutan dan isu kesetaraan gender di Kota Medan.

1. Peran Kewirausahaan Perempuan Pada Pembangunan Berkelanjutan.
Sejak awal tahun 2000, peran kewirausahaan perempuan dianggap sebagai
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sumber utama inovasi dan pertumbuhan (Rosca dkk., 2020). Wirausaha
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perempuan memiliki peran krusial dalam perekonomian lokal, dan sebagian
besar usaha mikro di negara berkembang dijalankan oleh perempuan (Sharma
dkk., 2012).

Hal ini juga dibuktikan dari narasumber bahwa kewirausahaan perempuan
memiliki kontribusi dari berbagai aspek baik aspek ekonomi, sosial dan
Lingkungan dengan penjagaan sumber daya baik sumber daya Alam maupun
Sumber daya Manusia.

a. Peran Pada Aspek Ekonomi

Matrix Coding Query - Results Preview
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Gambar 6. Cara Narasumber Menjaga Stabilitas Perekonomian Usaha
Dalam peran yang dimiliki peran kewirausahaan perempuan dalam menjaga
stabilitas perekonomian dan pertumbuhan perekonomian terbagi atas berbagai
macam seperti melihat permintaan pasar seperti grafik pada permintaan pasar
terhadap komoditi kopi, cemilan dan melihat dengan seksama perkembangan
ekonomi, mengelolah keuangan serta menjaga kualitas pada makanan.

b. Aspek Lingkungan

Dalam berwirausaha bahan-bahan primer berasal dari alam. Pada pembangunan
berkelanjutan stabilitas lingkungan juga sangat dibutuhkan agar tidak merusak ekosistem dan
keseimbangan lingkungan masih bisa dirasakan oleh generasi masa yang akan datang. Hal ini
menjadi tantangan bagi para wirausaha khususnya para womenpreuner dalam menjaga
keseimbangan ekosistem pada negara.

c. Aspek Perilaku

Para narasumber memanfaatkan bahan-bahan yang berhubungan dari alam
dengan melakukan pengolahan dan pengemasan yang berdasarkan ramah
lingkungan (ecofriendly) sehingga menciptakan keseimbangan lingkungan serta
menimbulkan rasa aman dalam hal konsumsi produk yang para womenpreuner
produksi.

2. Peran Kewirausahaan Perempuan Pada Isu Kesetaraan Gender

Dalam hal kesetaraan gender yang mengacu pada kewirausahaan terdapat
perbandingan antara wanita dan pria dalam beberapa hal seperti karakter, status,
posisi serta peran para wirausaha dalam bermasyarakat atau publik. Hal ini juga
menjadi pembahasan terhadap para womenpreuner tentang peran yang
membuat perbandingan anatara wirausaha wanita dan pria. Berikut
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beberapa hal yang menjadi indikator pembahasan dan penjelasan dari para
womenpreuner:

a. Karakter

Secara teori Perempuan sering diidentifikasi pada karakter yang lembut,
kecantikan, kepekaan emosional, dan sifat keibuan, disisi lain pria dikatakan
mempunya kekuatan, rasionalitas, kejantanan, dan keperkasaan. Pada hal ini
para narasumber setuju bahwa memang benar perempuan memiliki sebuah
karakter yang lembut, menonjolkan sebuah kecantikan atau daya tarik serta
memiliki sebuah kepeekaan emosial dan sifat mengayomi layaknya sifat keibuan.

b. Status

Menurut para narasumber status dalam berwirausaha tidak bisa menjadi
pembanding dikarenakan dalam wirausaha diperlukan keahlian inovasi dan
kepemimpinan dimana dalam hal inovasi wirausaha perempuan memiliki jiwa
inovatif yang tinggi dibandingkan wirausaha pria yang tinggi. Pada kemampuan
kepemimpinan yang pada dasarnya perempuan memiliki karakteristik yang
mengayomi dan dalam hal ketegasan perempuan juga memiliki sifat demikian
khususnya para womenpreuner yang sudah menikah dan memiliki anak dapat
dikatakan mempunyai ketegasan tersendiri dalam hal mendidik anak yang bisa
mengalir seiringan dalam memipin usaha.

c. Posisi

Pada pembagian pekerjaan, perempuan dan lelaki memiliki posisi pembeda
dimana posisi wanita lebih dominan pada peran domestik sedangkan pria pada
peran publik. Hal ini juga diturut dirasakan oleh para womenpreuner khususnya
para narasumber yang memiliki peran ganda bahkan tiga peran sekaligus yang
memerlukan kemampuan dalam pembagian waktu untuk mengefesienkan
waktu.

Namun dalam hal ini narasumber tidak memiliki kendala dalam pembagian
waktu dikarenakan para womenpreuner memakai sistem manage waktu dimana
ada yang membagi hari dan ada yang sama sekali tidak memiliki pengaruh
waktu karena jam operasional dalam berwirausaha.

d. Peran Pada Lingkungan Sosial

Dalam peran terhadap lingkungan sosial para womenpreuner memiliki cara
tersendiri dalam membangun komunikasi khusunya bagi karyawan ada yang
melakukan memberikan penghargaan terhadap kinerja karyawan, memberikan
kepercayaan kepada karyawan, membangun komunikasi, melakukan seleksi
dan rileksesi. Dari kelima unsur cara womenpreuner membangun komunikasi
yang paling dominan sering dilakukan womenpreuner ialah membangun
komunikasi dan memberikan penghargaan atau reward kepada kinerja
karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwasannya untuk mengetahui peran dari kewirausahaan perempuan rargs
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generasi Y dan Z dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dapat dilihat dari
peran mereka sebagai sosok wirausaha perempuan dimana para wirausaha
perempuan generasi Y dan Z dengan cara setiap generasi memanfaatkan
teknologi, etos kerja yang dimiliki setiap generasi serta dukungan keluarga yang
didapatkan setiap generasi walaupun terdapat perbedaan motivasi pada setiap
generasi dimana generasi Y dan generasi Z, generasi Y memiliki motivasi yang
tinggi dalam berwirausaha yakni untuk membahagiakan keluarga sedangkan
generasi Z lebih dominan menjadikan diri mereka sendiri sebagai motivasi
dalam berwirausaha.

Dalam peran yang diberikan para womenpreuner terhadap pembangunan
berkelanjutan diberbagai aspek, seperti :

1. Aspek Ekonomi

Para womenpreuner dari berbagai generasi baik generasi Y dan Z sangat
memperhatikan stabilitas perekonomian usaha mereka dengan cara yang
mereka miliki salah satunya dengan melihat permintaan pasar. Selain pada
stabilitas ekonomi pada usaha yang mereka miliki para womenpreuner juga
sangat memilki kontribusi penting dalam ekonomi negara baik melalui pajak
pendapatan yang para womenpreuner berikan kepada negara setiap tahunnya
melalui pendapatan negara, penambahan devisa melalui kegiatan ekspor serta
pembukaan lapangan pekerjaan yang mengurangi jumlah pengangguran pada
negara.

2. Aspek lingkungan

Dalam penjagaan dan pengolahaan sumber daya khususnya sumber daya
alam para generasi sangat memperhatikan bahan-bahan yang mereka pakai
dalam masa produksi maupun pemasaran selain untuk menjaga citra merek
terhadap usaha yang dijalankan pengendalian lingkungan ini juga sangat
berefek terhadap keseimbangan lingkungan sehingga meminimalisir kerusakan
alam.

3. Aspek Sosial

Pada aspek sosial para womenpreuner baik generasi Y dan generasi Z
melakukan kegiatan sosial dengan caranya masing-masing serta tetap menjaga
hubungan baik dan membangun komunikasi yang baik terhadap karyaawan
maupun lingkungan sekitar.

Dalam isu kesetaraan gender tentang wirausaha perempuan ditanggapi
dengan baik oleh para womenpreuner dimana para womenpreuner tidak setuju
jika wirausaha perempuan tidak lebih baik dibanding wirausaha pria karena
banyaknya wirausaha perempuan yang lebih sukses dibanding wirausaha pria
dan dalam menjalankan wirausaha skill leadership dan inovatif yang sangat
diperlukan.

Akan hal ini peneliti setuju dengan para narasumber dan beberapa peneliti
terdahulu bahwasannya efek dari peran kewirausahaan perempuan sangatlah
berdampak dan peneliti menolak mindset dari masyarakat yang menyatakan
wanita hanya berperan sebagai domestik dibanding peran publik karena
wirausaha perempuan memiliki cara mereka sendiri dalam memimpin usaha
yang mereka miliki jadi tidak layak adanya perbandingan gender dalam
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beriwirausaha disaat wanita tersebut mampu dan memiliki jiwa leadership
dalam membangun dan mengembangkan usahanya.
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